BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Munyer adalah sebuah karya komposisi musik yang lahir atas respon terhadap situasi
pandemi yang melanda Indonesia dan dunia. Era new normal di masa pandemic
memunculkan Kkreativitas untuk berkarya dan tetap bertahan di situasi yang tidak menentu.
Situasi yang merubah banyak hal dalam pembeljaran di kelas praktek music tradisional
menjadi insprirasi dalam karya Munyer. Proses penciptaan karya munyer dilihat dari sisi
komposisi terdiri dari lima bagian dan merepresentasikan segala rasa yang dialami oleh
penulis. Karya munyer merupakan karya musik yang menggabungkan instrumental dan vocal
dengan menggunakan idiom musical campuran yaitu dari khanasah karawitan jawa dan music
barat.. Demikian pula dengan medium yang dipakai merupakan campuran dari beberapa
budaya seperti terlihat dari instrument yang dipakai dan kostum yang digunakan.

Struktur musiknya terdiri atas tiga bagian pokok yaitu pangawit, pangawak, dan
pangecet. Secara isi, karya ini menyampaikan pesan doa dan harapan semoga wabah/pandemi
yang melanda dunia segera berlalu. Karya tersebut disajikan secara daring melalui platform
youtube sebagai media penyambung antara seniman dan penonton, sehingga di masa
pandemi, produk karya seni yang dihasilkan seniman dapat dinikmati oleh audience secara
luas, melewati batas ruang dan waktu. Bentuk dan isi karya merupakan berupa, penyampaian
pesan agar pandemi segera berlalu dan kita tetap optimis dalam menjalani kehidupan, di balik
suatun peristiwa mesti ada celah untuk kita lebih kreatif dan produktif. Karya ini disajikan
secara daring melalui platform youtube. Situasi apapun dan minimnya interaksi secara pisik,
jumlah instrumen dan pemain, tetapi bisa mewadahi gagasan-gagasan penulis yang dalam hal

ini berkarya untuk dapat menyampaikan pesan dalam bentuk karya muyer.
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